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Pendahuluan 

Kinerja atau prestasi kerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan.Tingkat keberhasilan ini disebut level of 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

pemberdayaan dan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai di Kabupaten 

Majalengka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey dan metode analisis jalur. Sampel penelitian 

ini adalah karyawan yang bekerja di wilayah Majalengka sebanyak 80 

orang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah dengan 

menggunakan kuesioner yang berisi beberapa daftar pernyataan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) pemberdayaan berpengaruh langsung 

terhadap kinerja pegawai, peningkatan pemberdayaan menyebabkan 

peningkatan kinerja sebesar 3,2 persen. (2) Peningkatan kepuasan kerja 

meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 19 persen (3) pemberdayaan 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja, peningkatan pemberdayaan 

meningkatkan kepuasan sebesar 12 persen. 

 
 

ABSTRACT 

 This study aims to see the relationship between empowerment and job 

satisfaction on employee performance in Majalengka Regency. This 

research uses a quantitative approach, with survey methods and path 

analysis techniques. The sample in this study was employees in the 

Majalengka environment with a sample size of 80 employees. The data 

collection technique in this research is by using a questionnaire containing 

several lists of statements. The results showed that (1) employee 

performance was directly affected by empowerment. Increased 

empowerment would result in an increase in performance of 3.2 percent. (2) 

Increased job satisfaction will result in an increase in employee 

performance by 19 percent. (3) job satisfaction is directly affected by 

empowerment, increasing empowerment will result in an increase in 

satisfaction by 12 percent. 
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performance atau level kinerja.Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang cukup 

dalam perusahaan memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Melalui 

kepuasan kerja karyawan, dapat diketahui bagaimana karyawan merespon berbagai program 

atau rencana perusahaan, yang kemudian menjadi umpan balik yang sangat berharga dari 

perusahaan. Kinerja atau prestasi kerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Tingkat keberhasilan ini disebut level of 

performance atau level kinerja. Pegawai yang memiliki level kinerja yang tinggi merupakan 

pegawai yang produktivitas kerjanya tinggi, begitupun sebaliknya, pegawai yang memiliki 

level kinerja tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka pegawai tersebut 

dikatakan sebagai pegawai yang tidak produktif.  

Dalam meningkatkan kinerja karyawan agar lebih baik dalam suatu perusahaan perlu 

dilakukan hal-hal yang bisa meningkatkan kinerja seorang karyawan, Salah satunya adalah 

pemberdayaan karyawan. Karena pemberdayaan karyawan merupakan upaya mendorong dan 

memungkinkan individu-individu untuk mengemban tanggung jawab pribadi atas upaya 

mereka memperbaiki cara mereka melaksanakan pekerjaan-pekerjaan mereka dan 

menyambung pada pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Oleh karena itu sering kali jalan 

yang ditempuh oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan, motivasi, komitmen, 

dan produktivitas karyawan adalah melalui pemberdayaan karyawan. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan dan kepuasan terhadap 

kinerja telah dilakukan oleh para peneliti di Indonesia. Namun demikian, beberapa simpulan 

dari hasil penelitian masih terdapat beberapa factor yang perlu dibenahi di beberapa 

sektor.Hazizma (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh pemberdayaan karyawan, 

kemahiran diri dan keterlibatan karyawan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Selanjutnya Bariya Samiun, Herman Sjaharuddin, dan Suseno H. Purnomo (2017) meneliti 

tentang pengaruh pemberdayaan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dita Cucu Kartika, 

Ma’ruf Akbar, dan Rugaiyah (2018) pengaruh pemberdayaan dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja dosen di Universitas Majalengka Jawa Barat. Efendy Rasji dan Diana R. S. Maramis 

(2017) meneliti tentang pengaruh pemberdayaan dan kepuasan kerja dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di lingkungan Politeknik Negeri Manado. Handi Brata (2017) meneliti 

tentang pengaruh kepastian tugas terhadap kepuasan kerja yang dimediasi oleh pemberdayaan 

psikologis: kasus pegawai negeri sipil universitas di Kalimantan Barat. 
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Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang cukup dalam perusahaan 

memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Melalui kepuasan kerja 

karyawan, dapat diketahui bagaimana karyawan merespon berbagai program atau rencana 

perusahaan, yang kemudian menjadi umpan balik yang sangat berharga dari perusahaan 

(Kartika dan Kihatu, 2010). Menurut Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo (2012: 225) faktor-

faktor yang mempunyai korelasi dengan kepuasan kerja karyawan harus diperhatikan karena 

dapat bersifat positif dan negative. Variabel-variabel yang mempunyai hubungan dengan 

kepuasan kerja diantaranya motivasi, pelibatan kerja, organizational citizenship behavior 

(OCB), kemangkiran, perputaran karyawan, perasaan stres, prestasi kerja, komitmen 

organisasional,dan kepuasan hidup. Kepuasan kerja sangat berpengaruh dalam menentukan 

tetap tinggal atau meninggalkan pekerjaannya, jika organisasi tidak puas dengan pekerjaan 

mereka, mereka cenderung akan meninggalkan organisasinya, begitu pula sebaliknya 

(Aydogdu,2011). Herzberg dalam Hartono (2013) mengemukakan bahwa karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh faktor kebutuhan psikologis yang berkaitan 

dengan penghargaan terhadap pekerjaannya dan merupakan sumber kepuasan. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan dan kepuasan terhadap 

kinerja telah dilaksankan. Diantaranya adalah Kadek Sri Widayanti dan Ni Ketut Sariyathi 

(2016) pemberdayaan karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Hasil 

tersebut memiliki arti bahwa manajer yang telah melakukan pemberdayaan terhadap 

karyawan, maka komitmen karyawan terhadap perusahaan akan tinggi. Sebaliknya, apabila 

pemberdayaan karyawan belum sepenuhnya dilakukan oleh manajer, maka komitmen 

karyawan terhadap perusahaan akan semakin rendah. Hasil pengujian ini didukung dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ismail et al. (2011), Kuo et al. (2010), 

Parameswari dan Rahyuda (2014) dan Jafari et al. (2013) yang membuktikan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada variabel pemberdayaan karyawan terhadap komitmen 

organisasi. 

 Berdasarkan para peneliti terdahulu di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai pemberdayaan dan kepuasan terhadap kinerja karyawan kantor 

kecamatan dilingkungan Kabupaten Majalengka 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode survei dan tehnik 

analisis jalur (path analysis). Variabel dalam teknik analisis jalur terdiri dari dua jenis, yaitu 
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variabel endogen (variabel terikat) dan variabel eksogen (variabel bebas). Dalam penelitian 

ini, variabel yang akan diteliti adalah pemberdayaan, kepuasan kerja, dan kinerja Karyawan. 

Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu kinerja Karyawan dan variabel eksogen dalam 

penelitian ini yaitu pemberdayaan dan kepuasan kerja. Adapun model konstelasi sebagai 

berikut: 

 

Ket:  

X1 : Pemberdayaan (variabel eksogen) 

X2 : Kepuasan Kerja (variabel eksogen) 

X3 : KinerjaKaryawan (variabel endogen) 

. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk penyusunan model persamaan regresi antara 

efektivitas tim dengan kekompakan pada lampiran diperoleh konstanta regresi a = 71,25 dan 

koefisien regresi b = 0,302. Dengan demikian hubungan model persamaan regresi sederhana 

adalah 3X̂ = 71,25+ 0,302X1. Sebelum model persamaan regresi tersebut dianalisis lebih 

lanjut dan digunakan dalam menarik kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan uji signifikansi 

dan linieritas persamaan regresi. Diketahui bahwa, hasil uji signifikansi persamaan regresi ini 

diperoleh Fhitung = 0,130lebih kecil dari pada Ftabel1,71pada α = 0,05. Karena Fhitung< Ftabel 

maka persamaan regresi dinyatakan tidak signifikan. Untuk uji linieritas diperoleh Fhitung = 

14,171 lebih kecil dari pada Ftabel = 1,701. Karena Fhitung> Ftabel maka sebaran titik yang 

terestimasi membentuk garis linier dapat diterima. Selanjutnya peneliti melakukan 

perhitungan uji Signifikansi dan Linieritas Koefisien Regresi Kinerja Karyawan(X3) atas 

Kepuasan (X2). Dari data hasil perhitungan untuk penyusunan model persamaan regresi 

antara efektivitas tim dengan komunikasi pada lampiran, diperoleh konstanta regresi a = 
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77,959 dan koefisien regresi b = 0,19. Dengan demikian hubungan model persamaan regresi 

sederhana adalah 3X̂ = 77,959+0,19X2. Sebelum model persamaan regresi tersebut dianalisis 

lebih lanjut untuk digunakan dalam menarik kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan uji 

signifikansi dan linieritas persamaan regresi. Dapat dipahami bahwa, persamaan regresi 3X̂

=77,959+0,19X2, untuk uji signifikansi diperoleh Fhitung = -1,23663E-06 lebih besar dari pada 

Ftabel1,701 pada α = 0,05. Karena Fhitung> Ftabel maka persamaan regresi dinyatakan sangat 

signifikan. Untuk uji linieritas diperoleh Fhitung sebesar -2703804,744 lebih kecil dari 

Ftabel1,701 pada α = 0,05. Karena Fhitung< Ftabel maka sebaran titik yang terestimasi 

membentuk garis linier dapat diterima.  

Berikutnya peneliti melakukan perhitungan uji Signifikansi dan Linieritas Koefisien 

Regresi Pemberdayaanatas Kepuasan Kerja. Dari data hasil perhitungan untuk penyusunan 

model persamaan regresi antara kepercayaandengan komunikasi pada lampiran diperoleh 

konstanta regresi a = 83,55 dan koefisien regresi b = 0,12. Dengan demikian hubungan model 

persamaan regresi sederhana adalah 2X̂ = 83,555 + 0,12X1. Sebelum model persamaan 

regresi tersebut dianalisis lebih lanjut dan digunakan dalam menarik kesimpulan, terlebih 

dahulu dilakukan uji signifikansi dan linieritas persamaan regresi. Persamaan regresi 2X̂  = 

83,555 + 0,12X1, untuk uji signifikansi diperoleh Fhitung = 5,30582097 lebih besar dari pada 

Ftabel1,701 pada α = 0,05. Karena Fhitung> Ftabel maka persamaan regresi dinyatakan sangat 

signifikan. Untuk uji linieritas diperoleh Fhitung = -1,28336643 lebih kecil dari pada Ftabel = 

1,701 pada α = 0,05. Karena Fhitung< Ftabel maka sebaran titik yang terestimasi membentuk 

garis linier dapat diterima.  

Selanjutnya dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsungkekompakan 

terhadap efektivitas tim, nilai koefisien jalur sebesar 0,003 dimana nilai koefisien thitung 

sebesar 9,641. Nilai Koefisien ttabel untuk α = 0,05 sebesar 1,67. Oleh karena nilai koefisien 

thitung lebih besar dari pada nilai ttabel maka dengan demikian pemberdayaan berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa pemberdayaan berpengaruh 

secara langsung positif terhadap kinerja karyawan dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi secara langsung positif oleh pemberdayaan. Meningkatnya 

pemberdayaan akan mengakibatkan peningkatan kinerja sebesar 3,2 persen. Dari hasil 
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perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung kepercayaan terhadap efektivitas tim, nilai 

koefisien jalur sebesar 0,381 dan nilai koefisien thitung sebesar 0,776 sedangkan nilai koefisien 

untuk α = 0,05, dengan demikian kepuasan tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

kineja karyawan dapat diterima. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan tidak berpengaruh secara 

langsung terhadapkineja. Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kineja 

karyawantidak dipengaruhi oleh kkepuasan.Meningkatnya kepuasan akan mengakibatkan 

peningkatan efektivitas timkinerja sebesar 19 persen. Dari hasil perhitungan analisis jalur, 

pengaruh langsungkekompakan terhadap komunikasi, nilai koefisien jalur sebesar 0,24 

dimana nilai koefisien thitung sebesar 5,306. Nilai Koefisien ttabel untuk α = 0,05. Dapat 

dipahami bahwa pemberdayaan berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan dapat 

diterima. Berikutnya hasil penelitian memberikan temuan bahwa pemberdayaan berpengaruh 

secara langsung positif terhadap kepuasaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan dipengaruhi secara langsung positif oleh pemberdayaan.Meningkatnya 

pemberdayaan akan mengakibatkan peningkatan kpeuasan sebesar 12 persen. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penellitian serta pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bahwa (1) kinerja karyawan dipengaruhi secara langsung oleh 

pemberdayaan, (2) Meningkatnya kepuasan kerja akan mengakibatkan peningkatan kinerja 

karyawan3) kepuasan kerja dipengaruhi secara langsung oleh pemberdayaan. 
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